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Abstract: this article aims to describe: 1) the importance of using a contextual teaching and 
learning  to increase the meaningfulness learning for elementary school student , 2) 
components and characteristics of the contextual teaching and learning. Contextual teaching 
and learning is a learning teaching that links between the materials studied by real-life 
everyday student both within the family, schools, communities, citizens , with the aim of 
finding the meaning of the material to life. Meaningful learning  is the process of tying new 
information on relevant concepts contained in a person's cognitive structure . By using a 
contextual teaching and learning in learning are expected to help students to learn the 
significance striking that ultimately can maximize learning outcomes are implemented. 
Keywords: contextual teaching and learning, meaningful learning.  
Abstrak: artikel  ini  bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pentingnya melaksanakan  
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kebermaknaan belajar siswa sekolah dasar 2) 
komponen dan karakteristik  pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning/CTL) adalah  pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, warga negara, dengan tujuan menemukan makna materi tersebut bagi 
kehidupannya. Belajar bermakna (meaningfull Learning) merupakan proses dikaitkannya 
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Melaksanakan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran diharapkan akan 
membantu siswa  untuk mencapai kebermakanaan belajar yang akhirnya dapat  memaksimalkan hasil 
pembelajaran yang dilaksanakan.  
Kata Kunci: Pembelajaran kontekstual, belajar bermakna. 
 
 
Pendidikan menurut undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab I 
pasal 1 ayat 1 adalah “usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”. Untuk dapat mencapai hal tersebut 
tentunya didukung dengan aktivitas belajar dan 
pembelajaran yang  dipersiapakan  guru.  
Belajar merupakan suatu proses yang harus 
dilalui siswa untuk mencapai pengetahuan. Proses 
belajar terjadi karena siswa memperoleh sesuatu 
yang ada di sekitar mereka (Hamdani, 2011:71). 
Belajar bukan hanya mengingat tetapi lebih pada 
mengalami, hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan melainkan perubahan perilaku. 
Aktivitas belajar tak dapat dipisahkan dari aktivitas 
mengajar. Belajar  yaitu  apa yang dilakukan oleh 
subjek yang menerima pelajaran, sedangkan 
mengajar menunjuk pada apa yang dilakukan oleh 
guru sebagai pengajar (Sudjana,2013:28). Dari 
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kedua konsep ini maka akan terciptalah proses 
pembelajaran.     
Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu 
proses interaksi antar anak dengan anak, anak 
dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. 
Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna 
bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang 
nyaman dan memberikan rasa aman. Menurut 
David Ausubel (Prastowo, 2013:22),  belajar bermakna 
adalah suatu proses belajar di mana informasi baru 
dihubungkan dengan struktur pengetahuan yang 
sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar. 
Belajar akan bermakna jika siswa mencoba 
menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur 
pengetahuan mereka. 
Kebermaknaan belajar ditandai dengan 
hubungan substantif antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi-informasi atau situasi baru 
dengan komponen-komponen yang relevan di 
dalam struktur kognitif siswa.  Proses belajar tidak 
sekedar menghafal konsep-kosep atau fakta-fakta 
belaka, namum perlu berusaha menghubungkan 
konsep-konsep  tersebut untuk menghasilkan 
pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang 
dipahami dengan baik dan tidak mudah untuk 
dilupakan.  
Belajar akan bermakna jika siswa memperoleh 
pengetahuannya melaui pengalaman mereka sendiri. 
Brown (Prastowo, 2013:25) mengungkapkan bahwa 
setiap situasi pembelajaran dapat bermakna jika 
terdapat dua kondisi. Pertama, siswa memiliki 
perangkat pembelajaran (sebuah kecenderungan 
untuk mengaitkan kegiatan pembelajaran baru 
dengan apa yang sudah mereka ketahui). Kedua, 
kegiatan pembelajaran itu sendiri mempunyai 
kemungkinan kebermaknaan bagi siswa (yaitu 
dihubungkan dengan struktur pengetahuan siswa). 
Selanjutnya dikatakan pula  oleh Akbar (2013:114) 
bahwa pembelajaran dengan kebermaknaan tinggi 
ialah apabila siswa mengalami dengan berbuat dan 
terlibat. Oleh karena itu sangat penting bagi guru 
agar dapat merancang pembelajaran yang sesuai 
untuk mencapai kebermaknaan belajar bagi siswa.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
guru masih belum sepenuhnya  mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Guru hanya mengggunakan perangkat 
pembelajaran yang sudah ada yang masih belum 
sesuai dengan  karakteristik siswa, sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan masih bersifat 
tekstual. Guru menjelaskan materi yang sudah ada 
di buku paket sedangkan siswa hanya 
mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. 
Kebiasaan lain guru meminta siswa membaca 
materi pada buku lalu guru menjelaskan dan 
selanjutnya siswa diberi latihan soal. Pembelajaran 
yang demikian tentunya masih bergantung pada 
guru dan tidak mengaktifkan siswa. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bermakna 
bagi siswa.  
Belajar bermakna terjadi jika pembelajaran 
yang dilaksakan bermakna pula. Subanji (2013:98) 
mengatakan bahwa pembelajaran bermakna 
merupakan suatu proses sistematis dan terencana 
yang dirancang oleh guru. Artinya, untuk mencapai 
kebermaknaan belajar siswa maka guru perlu 
merancang pembelajaran yang bermakna. Salah 
satu cara yang dapat digunakan guru untuk 
mencapai kebermakaan belajar adalah dengan 
menerapkan pembelajaraan kontekstual.   
Pembelajaran kontekstual merupakan 
konsep pembelajaran yang mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan situasi nyata. Jhonson (2011:57) 
mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok 
dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks 
dari kehidupan sehari-hari siswa berada. Dalam 
pembelajaran kontekstual siswa mendapatkan 
pengetahuan baru melalui penemuan mereka 
sendiri. Sedangkan guru berperan sebagai 
fasilisator  saat proses pembelajaran pembelajaran 
kontekstual bisa mengaktifkan siswa saat proses 
belajar. Selain itu, pembelajaran kontekstual juga 
sesuai dengan karakteristik siswa.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka  dapat 
disimpulkan bahwa untuk mencapai kebermaknaan 
belajar guru perlu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna. Salah cara yang bias diterapkan guru adalah 
dengan melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
kontekstual. Melalui pembelajaran kontekstual maka 
diharapkan pembelajaran yang dilaksanakan akan 
menjadi lebih bermakna.  
HASIL KAJIAN  
Pembelajaran kontekstual merupakan Pembelajaran  
yang mengusahakan untuk membuat siswa aktif 
dalam menggali kemampuan diri siswa dengan 
mempelajari konsep-konsep sekaligus menerapkannya 
dan mengaitkannya dengan dunia nyata di sekitar 
lingkungan siswa. Jhonson (2011:57) mengemukakan 
bahwa pembelajaran kontekstual adalah sebuah 
sistem yang merangsang otak untuk menyusun 
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pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih lanjut 
lagi, Jhonson mengatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual adalah suatu pembelajaran yang cocok 
dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks 
dari kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikatakan  oleh  Subanji (2013:44) 
bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam diri 
seseorang yang terjadi karena pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungannya.  
Penerapan pembelajaran kontekstual di 
kelas diharapkan dapat memberikan kebermaknaan 
belajar pada diri siswa Sumarmi (2012:30) 
mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa 
dapat menguatkan, memperluas menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan akademiknya baik di dalam 
maupun di luar sekolah serta peserta didik dapat 
memecahkan berbagai permasalahan. Berdasarkan  uraian 
tersebut pembelajaran kontekstual bisa memberikan 
kebermaknaan belajar bagi siswa. Selain itu 
pembelajaran kontekstual sesuai dengan karakteristik 
siswa.  
Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan 
operasional konkret. Kecenderungan belajar anak usia 
sekolah dasar memiliki tiga ciri seperti yang 
dikemukakan oleh Al-Tabany (2015:23): (1) konkret,  
mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-
hal yang konkret yakni yang apat dilihat, didengar, 
dibaui, diraba dan diotak-atik dengan titik penekanan 
pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, 
(2) 3ntegrative,  yaitu bahwa anak memandang sesuatu 
yang dipelajari sebagi suatu keutuhan, mereka belum 
mampu memilah-milah konsep dari berbagai disiplin 
ilmu. Hal ini melukiskan cara berpikir anak yang 
deduktif yakni dari umum ke bagian demi bagian, (3) 
hierarkis, yaitu bahwa cara anak belajar berkembang 
secara bertahap mulai dari hal-hal sederhana ke hal-hal 
yang lebih kompleks. Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka perlu diperhatikan mengenai urutan logis, 
keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan serta 
kedalaman materi. Berdasarkan hal tersebut terlihat 
bahwa pembelajaran kontekstual sesuai dengan 
karakteristik anak.  
Peran guru dalam kelas kontekstual adalah 
membantu siswa mencapai tujuannya. Guru lebih 
banyak berurusan dengan strategi daripada memberi 
informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah 
tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu 
yang baru bagi siswa (Shoimin, 2014:41). Sesuatu 
yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari 
apa kata guru. Pembelajaran kontekstual melibatkan 
tujuh komponen utama untuk pembelajaran efektif 
(Riyanto, 2014:169) yaitu sebagai berikut: 1) 
konstruktivisme (constuctivism), 2) menemukan (inquiry),  
3) bertanya (questioning), 4) masyarakat belajar (learning 
community), 5) permodelan (modelling), 6) refleksi 
(Reflection), 7) penilaian autentik (authentic assesment)  
Selain tujuh komponen pembelajaran  
kontekstual, terdapat juga beberapa karakteristik 
dari pembelajaran kontekstual, seperti yang 
dikemukakan Nurhadi  (Muslich  2009:42), yaitu 1) 
kerja sama; 2) saling menunjang; 3) menyenangkan, 
tidak membosankan; 4) belajar dengan gairah; 5) 
pembelajaran terintegrasi; 6) menggunakan berbagi 
sumber; 7) pembelajaran dilaksanakan dalam 
situasi yang siswa aktif; 8) sharing dengan teman; 
9)siswa kritis; 10) guru kreatif.  
Belajar bermakna (meaningfull learning) 
merupakan suatu proses yang dikaitkannya informasi 
baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat 
dalam struktur kognitif  seseorang (Trianto, 2010:28). 
Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari peristiwa 
mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antara 
aspek-aspek, konsep-konsep, informasi atau situasi 
baru dengan komponen-komponen yang relevan di 
dalam struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak 
hanya sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-
fakta, tetapi merupakan kegiatan sehingga konsep yang 
dipelajari akan dipahami dengan baik dan tidak mudah 
dilupakan. Dengan demikian, agar terjadi belajar 
bermakna maka guru harus selalu berusaha mengetahui 
dan menggali konsep-konsep yang telah dimilki siswa 
dan membantu memadukannya secara harmonis 
konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang 
akan diajarkan.  
Penelitian tentang pembelajaran dengan 
Pembelajaran kontekstual telah dilakukan oleh 
Sunandar (2009), Pembelajaran CTL mempunyai 
efektivitas yang lebih tinggi dibanding pembelajaran 
dengan Pembelajaran tekstual. Pembelajaran CTL 
mengharapkan siswa dapat mengkonstruksi pengalaman 
belajarnya sendiri melalui pengamatan, bertanya, 
bekerja sama dalam kelompok, dengan memperhatikan 
contoh/peragaan yang difasilitasi oleh guru. Berdasarkan 
penjelasan tersebut tentunya hasil belajar yang 
diperoleh siswa akan menjadi lebih bermakna. 
Penelitian tentang pembelajaran  kontekstual  
juga dilakukan oleh Komalasari (2013), pembelajaran 
kontekstual memiliki pengaruh yang  signifikan 
terhadap keterampilan  Pendidikan Kewarganegaraan 
siswa SMP di Jawa Barat. Selain itu dikatakan juga 
bahwa pembelajaran kontekstual mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan keterampilan 
partisipatif siswa.  Oleh karena itu,  guru disarankan untuk 
menggunakan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan.   
Selanjutnya, penelitian pembelajaran kontekstual 
juga dilakukan oleh Hiqmawati (2013) penggunaan 
model pembelajaran CTL dapat meningkatkan pembelajaran 
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IPA pada siswa kelas III SD Negeri Tanjungrejo Tahun 
ajaran 2012/2013, yang dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran CTL. Dengan 
melaksanakan pembelajaran CTL aktivitas dan hasil 
belajar siswa menjadi meningkat. Hiqmawati juga 
menjelaskan bahwa untuk melaksanakan pembelajaran 
CTL guru dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang 
pembelajaran.  
Hasil penelitian Alwi (2013) tentang  pengembangan 
perangkat pembelajaran  kontekstual untuk siswa kelas V 
SD dengan tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran IPA berbasis kontekstual di 
Sekolah Dasar dan mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan penelitian. Dari hasil 
penelitian diperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan  dikategorikan baik dan respon siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dirancang 
dengan berbasis kontekstual adalah siswa sangat senang. 
Dengan demikian aktivitas belajar siswa jadi lebih 
menyenangkan dan bermakna.  
Berdasarkan uraian  dan beberapa hasil penelitian 
terdahulu tentang pentingnya menerapkan pembelajaran 
kontekstual disimpulkan bahwa dengan melaksanakan 
pembelajaran kontekstual akan sangat bermanfaat bagi 
kebermaknaan belajar bagi siswa. Pembelajaran 
kontekstual sesuai karakteristik siswa dan bisa 
mengaktifkan siswa salam pembelajaran.  Melalui 
Pembelajaran kontekstual siswa akan lebih memahami 
pengetahuan yang mereka pelajari karena dikaitkan 
dengan kondisi nyata yang terjadi dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. 
PEMBAHASAN 
Pelaksanakan pembelajaran kontekstual 
didasarkan pada kenyataan bahwa sebagian besar 
siswa tidak mampu menghubungkan antara apa 
yang mereka pelajari dengan pemanfaatannya 
dalam kehidupan. Hal ini karena pemahaman 
konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah 
merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh 
kebutuhan praktis kehidupan mereka. Pembelajaran 
yang mereka terima hanyalah menekankan pada 
tingkat hafalan dari materi yang ada. Tetapi tidak 
diikuti dengan pemahaman dan pengertian yang 
mendalam sehingga pembelajaran yang dilakukan 
kurang bermakna bagi siswa.  
Pembelajaran dan pengajaran kontekstual 
melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang 
membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis 
dengan konteks kehidupan. Keterkaitan keduanya, 
membuat siswa melihat makna di dalam tugas 
sekolah. Ketika para siswa melaksanakan proyek 
atau menemukan permasalahan yang menarik, 
mereka membuat pilihan dan menerima tanggung 
jawab, mencari informasi dan menarik kesimpulan, 
mereka secara aktif memilih, menyusun, mengatur, 
menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan 
dan membuat keputusan mereka mengaitkan isi akademis 
dengan konteks dalam situasi kehidupan, dan dengan cara 
ini mereka menemukan makna.  
Pembelajaran kontekstual  sangat sesuai jika 
diterapkan di sekolah dasar karena sesuai dengan 
dengan karakteristik siswa. Majid (2014:181) 
pembelajaran kontekstual bisa diterapkan dalam 
kurikulum apa saja dan kelas yang bagaimanapun 
keadaannya. Hal ini disebabkan karena komponen 
dan karakteristik dari pembelajaran kontekstual 
yang sesui dengan karakteristik siswa.  
Ada Tujuh komponen dalam Pembelajaran 
kontekstual (Riyanto. 2014:168), yaitu: 1) Konstruktivisme 
(constuctivism) yaitu bahwa pengetahuan bukanlah 
seperangkat fakta atau kaidah yang siap untuk diambil dan 
diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata;  2) 
Menemukan (inquiry)pada dasarnya adalah suatu 
ide yang kompleks, yang berarti banyak hal, bagi 
banyak orang dalam banyak konteks. Inkuiri 
adalah bertanya yang baik, bukan asal bertanya; 3) 
Bertanya (questioning) yaitu  kegiatan menggali 
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek 
yang belum diketahuinya; 4) Pemodelan 
(modeling)adalah kegiatan pemberian model 
dengan tujuan untuk membahasakan gagasan yang 
kita pikirkan, mendemonstrasikan bagaimana kita 
menginginkan para siswa untuk belajar atau 
melakukan sesuatu yang kita inginkan; 5) 
Masyarakat belajar (learning community) adalah 
kegiatan pembelajaran yang difokuskan pada 
aktivitas berbicara dan berbagi pengalaman dengan 
orang lain; 6) Refleksi ( reflection) adalah cara 
berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 
kita lakukan di masa yang lalu; 7) Penilaian Nyata 
(authentic assessment) adalah proses yang 
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi 
tentang perkembangan belajar yang dilakukan 
siswa. 
Selain memiliki komponen, pembelajaran 
kontekstual juga memiliki beberapa prinsip  yang 
harus diperhatikan. Menurut Nurhadi (2006) prinsip 
penerapan pembelajaran kontekstual yang perlu dipegang 
guru adalah (1) merencanakan pembelajaran sesuai dengan 
kewajaran mental sosial, (2) membentuk kelompok yang 
saling bergantung, (3) menyediakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran yang mandiri, (4) 
mempertimbangkan keragaman siswa, (5) mempertimbangkan 
multi  intelegensi siswa, (6) menggunakan teknik-teknik bertanya 
untuk meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan 
masalah, dan ketrampilan berpikir tingkat tinggi, (7) 
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menerapkan penilaian autentik. Prinsip penerapan 
pembelajaran kontekstual yaitu agar tercapai tujuan 
pembelajaran yang optimal dan bermakna bagi siswa. 
Belajar bermakna (meaningfull learning) 
merupakan suatu proses yang dikaitkannya 
informasi baru pada konsep-konsep yang relevan 
yang terdapat dalam struktur kognitif  seseorang 
(Trianto, 2010:28). Kebermaknaan belajar sebagai 
hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh 
terjadinya hubungan antara aspek-aspek, konsep-
konsep, informasi atau situasi baru dengan 
komponen-komponen yang relevan di dalam 
struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak hanya 
sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta, 
tetapi merupakan kegiatan sehingga konsep yang 
dipelajari akan dipahami dengan baik dan tidak 
mudah dilupakan. Dengan demikian, agar terjadi 
belajar bermakna maka guru harus selalu berusaha 
mengetahui dan menggali konsep-konsep yang 
telah dimilki siswa dan membantu memadukannya 
secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan 
pengetahuan baru yang akan diajarkan.  
Belajar akan bermakna jika siswa 
memperoleh pengetahuannya melaui pengalaman 
mereka sendiri. Brown (Prastowo, 2013:25) 
mengungkapkan bahwa setiap situasi pembelajaran 
dapat bermakna jika terdapat dua kondisi. Pertama, 
siswa memiliki perangkat pembelajaran (sebuah 
kecenderungan untuk mengaitkan kegiatan 
pembelajaran baru dengan apa yang sudah mereka 
ketahui). Kedua, kegiatan pembelajaran itu sendiri 
mempunyai kemungkinan kebermaknaan bagi siswa 
(yaitu dihubungkan dengan struktur pengetahuan siswa). 
Sedangkan berdasarkan aplikasi teori Gestalt 
pembelajaran bermakna adalah kebermaknaan 
unsur-unsur yang terkait dalam suatu objek akan 
menunjang pembentukan pemahaman dalam proses 
pembelajaran. Konten  yang dipelajari siswa 
hendaknya memiliki makna yang jelas baik bagi 
dirinya maupun bagi kehidupannya di masa yang 
akan datang. ( Rusman, 2013:137). 
Implikasi pembelajaran bermakna adalah 
terjadinya konflik kognitif. Karli dan Sriyuliariatiningsih 
(2004:3) mengungkapkan bahwa, ”konflik kognitif 
terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang 
telah dimiliki siswa dengan fenomena baru yang 
dapat diintegrasikan begitu saja”, sehingga 
diperlukan perubahan atau modifikasi stuktur 
kognitif (skemata) untuk mencapai keseimbangan. 
Peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan 
selama siswa menerima pengetahuan baru. Sejalan 
dengan hal tersebut Mulyasa (2013:103) menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran aktif dan bermakna, 
setiap materi pelajaran harus kaitkan dengan 
berbagai pengalaman sebelumnya. Hal ini berarti 
bahwa materi yang disampaikan harus dikaitkan 
dengan pengalaman yang sudah dimiliki siswa 
dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
Keefektifan pembelajaran di kelas sangat 
bergantung pada perangkat pembelajaran yang disiapkan 
guru. Guru diharapkan dapat mempersiapkan 
pembelajaran, melaksanakan dan menilai hasil belajar 
para siswa dengan baik, dapat memilih dan 
menggunakan model-model interaksi belajar mengajar 
yang tepat, mengelola kelas dan membimbing 
perkembangan siswa dengan tepat pula, (Sukmadinata, 
2004:256). Sebagai penentu terhadap pelaksanaan 
pembelajaran di kelas,  guru dituntut untuk mampu 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang bisa 
membantu siswa dalam mencapai  tujuan pembelajaran. 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan guru tentunya harus memperhatikan 
karakteristik dari siswa, sehingga pembelajaran yang 
dilakukan dapat mencapai hasil sesuai tujuan yang 
diharapkan.   
Pada pembelajaran kontekstual peran 
penting guru adalah merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan komponen kontekstual. Adapun 
langkah-langkah yang bisa diterapkan guru yaitu 1) 
mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar lebih bermakna dengan cara belajar 
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru yang harus dimiliki, 
2) melaksanakan kegiatan inkuiri, yaitu siswa menemukan 
sendiri konsep pembelajaran guru hanya berperan sebagai 
pembimbing, 3) menngembangkan pengetahuan siswa 
dengan bertanya, 4) menciptakan masyarakat belajar 
dengan kegiatan kelompok, diskusi,dan Tanya jawab, 5) 
menghadirkan model sebagai contoh dalam pembelajaran. 
Seperti gambar, foto atau benda tirua, 6) biasakan anak 
untuk melakukan refleksi dari kegiatan yang 
dilakukan, 7) melakukan penilaian autentik untuk 
semua siswa 
Pada materi siswa SD kelas II tema 7 
subtema 3 “Tumbuhan di Sekitarku” sangat sesuai 
disampaikan dengan menggunakan Pembelajaran 
kontekstual. Pada materi ini berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Guru dapat merancang 
pembelajaran yang dimulai dengan siswa mengamati 
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar. Misalnya 
mengamati tumbuhan apa saja yang ada di sekitar 
sekolah. Belajar dari lingkungan sekitarnya 
diharapkan akan lebih mudah dalam memahami 
dan pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 
Hal ini karena siswa belajar berdasarkan pengalaman 
nyata yang mereka alami sehari-hari. 
Dari uraian diatas maka akan sangat baik 
jika guru dapat menerapkan pembelajaran dengan 
mengunakan Pembelajaran kontekstual. Hal ini 
karena komponen dan karakteristik dari Pembelajaran 
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kontekstual sesuai dengan  karakter  siswa. 
Belajar dari pengamalan sehari-hari dan dan belajar 
dari lingkungan sekitar mereka,  diharapkan dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah dalam 
memahami pembelajaran sehingga memperoleh 
kebermaknaan belajar.  
 
SIMPULAN  
Pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning /CTL) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat.  
Keefektifan pembelajaran di kelas sangat 
bergantung pada  perangkat pembelajaran yang 
dipersiapkan oleh guru. Dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran salah satu hal yang harus 
diperhatikan guru adalah mengembangkan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Salah satu cara yang bisa diterapkan guru 
adalah dengan melaksanakan pembelajaran 
kontekstual. Melaksanakan pembelajaran berbasis  
kontekstual diharapkan membantu siswa untuk 
memperoleh kebermaknaan belajar. 
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